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Tidak ada 
kerusakan 

properti, namun 
personil tidak 

dapat mengakses
tempat kerja

Berdampak pada 
ORANG

Periode disrupsi 
yang panjang 

melampaui 
semua RTO

Beberapa 
organisasi 

diharuskan tetap 
beroperasi 
“normal”

Pemulihan bisnis 
membutuhkan 

waktu lebih lama 
ketimbang hanya 

kembali ke 
tempat kerja
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Kerja dari rumah

Modifikasi proses

Kerja dari lokasi alternatif 

Alih daya

Situasi karantina

Kasus infeksi di tempat kerja

Disrupsi aktivitas

Struktur organisasi BCM

Komunikasi krisis

Protokol kerja dalam & luar ruangan
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Opsi BCP

Menunda aktivitas Melanjutkan dengan alih
daya

Analisa

Ketersediaan Biaya & 
Manfaat Anggaran Persyaratan 

Kontrak

Penetapan Spesifikasi

Spesifikasi aktivitas alihdaya
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1. Mulai

2. Tetapkan spesifikasi
alih daya

4. Alih daya dengan 
kontrak?

Susun BCP ¤Alih Daya￼ 
dengan bentuk praktik 
alih daya secara on-call 

basis

-Lakukan proses 
pengadaan,

-masukkan spesifikasi 
alih daya ke dalam 

dalam ketentuan/klausul 
kontrak kerja sama 
dengan pihak ke-3

Selesai

Tidak

Ya

3.a. Tersedia pihak ke-3 
untuk melaksanakan alih 

daya?

3.b. Analisis biaya-
manfaat menunjukkan 

alih daya patut 
dilakukan?

Ya

Rencana alih daya 
dibatalkan, tidak dapat 

diteruskan

3.c. Tersedia anggaran 
untuk alih daya?

Ya

Ya

Susun BCP ¤Alih Daya￼ 
dengan bentuk praktik 

alih daya dengan 
kontrak

-Tunda aktivitas,
ATAU

-Aktivitas tetap 
dilakukan di tempat 

kerja

Tidak
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Opsi BCP
Aktivitas dijalankan dengan 

workaround/modifikasi proses
Aktivitas dijalankan dengan 
protokol karantina wilayah

Kajian Pemberlakuan Karantina

Pembatasan aktivitas Aktivitas esensial (berdasarkan
persyaratan karantina wilayah)

Karantina Wilayah

Pemberlakuan Karantina Wilayah
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1. Mulai

2. Karantina wilayah 
diberlakukan

3. Diikuti dengan 
pengetatan pembatasan 

aktivitas oleh 
pemerintah?

Periksa BCP apa yang 
terdampak

Periksa aktivitas di 
tempat kerja apa yang 

terdampak

4. Aktivitas merupakan 
kegiatan esensial

Susun BCP untuk 
memastikan aktivitas 
tetap dapat dijalankan 

ketika karantina wilayah 
berlangsung

5. BCP masih dapat 
dijalankan?

Lapor manajemen 
puncak

Tetap jalankan BCP, 
dengan penyesuaian/

workaround yang 
dibutuhkan

Ya

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Disposisi

Selesai
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ERP:	Tindakan Preventif sebelummasuk Premises
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ERP:	Tindakan Preventif di	Premises
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ERP:	PersonelTidak	Dapat Beraktivitas

Antisipasi potensi kasus 
personel tidak dapat 

beraktivitas, rencanakan 
kotak merah dalam 
Rencana Tanggap 

Darurat (ERP)

1. Mulai

2.a. Personel
terinfeksi?

2.b. Posisi personel
di premis milik

internal?

Ya

Instruksikan personel 
untuk mengisolasi diri di 
rumah, memeriksakan 

diri ketika gejala 
berkembang, 
mendapatkan 

perawatan, atau segera 
mendapatkan 

pertolongan medis

Tidak
Pantau perkembangan 

kesehatan personel

2.c. Infeksi tidak
terkonfirmasi/telah 

pulih kembali?
Tidak

instruksikan personel 
untuk menunggu di 

rumah & tetap dapat 
dikontak guna 

menunggu arahan 
selanjutnya

Ya

Terapkan ERP untuk 
Paparan di Tempat Kerja

Ya

3. Personel dapat 
beraktivitas kembali?

Ya

Tidak

2

-Tunda aktivitas hingga 
personel tersedia

4.a. Mengganggu 
kelancaran aktivitas?

4.b. Aktivitas dapat 
ditunda?

Ya

Tidak

Ya

4.c. Aktivitas dapat 
dialihkan ke pihak

lain?

Ya

-Alihkan aktivitas ke 
personel lain yang 

tersedia
(termasuk yang sedang 
dirumahkan, dari lokasi 

berbeda, &/ tenaga 
eksternal temporer yang 

memungkinkan),
-komunikasikan situasi 

kepada pemangku 
kepentingan yang 

terdampak

Ya

-Workaround yang 
memungkinkan dengan 
tetap memperhatikan 
protokol kerja sehat,

-komunikasikan situasi 
kepada pemangku 
kepentingan yang 

terdampak

Tidak

1

Tidak
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ERP:	PersonelTidak	Dapat Beraktivitas
1

5.a. Personel tidak dapat
mengakses tempat

kerja (diisolasi)?

5.b. Aktivitas dapat 
ditunda?

-Tunda aktivitas hingga 
tempat kerja dapat 

diakses
Ya Ya

2

5.c. Tempat
kerja premis milik 

internal?
Tidak

Tidak

5.d. Aktivitas dapat 
dialihkan ke

lokasi darurat 
(temporer)?

-Relokasi tempat kerja
ke lokasi darurat 

(temporer)
-Instruksikan personel 
untuk menuju lokasi 
darurat (temporer)

3

Ya

Ya

-Workaround yang 
memungkinkan dengan 
tetap memperhatikan 
protokol kerja sehat,

-komunikasikan situasi 
kepada pemangku 
kepentingan yang 

terdampak

Tidak

B

B

A

Tidak

7.a. Masukan proses/ 
perangkat yang 

dibutuhkan tidak 
tersedia?

A

7.b. Aktivitas dapat 
ditunda?

-Tunda aktivitas hingga 
masukan proses/
perangkat yang 

dibutuhkan tersedia

Ya

Ya

Tidak

Tidak

8.a. Potensi personel 
tidak dapat beraktivitas 
di tempat kerja karena 

sebab lainnya 

8.b. Aktivitas dapat 
ditunda?

C

C

Tidak
-Tunda aktivitas hingga 

personel dapat 
beraktivitas kembali

Ya

C
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ERP:	PersonelTidak	Dapat Beraktivitas

Selesai

3

6. Ada potensi komplain 
pemangku kepentingan 

yang tidak dapat 
diselesaikan?

-Komunikasikan BCP 
dengan pemangku 

kepentingan terdampak,
-revisi BCP sesuai 

kebutuhan

Ya

Aktivasi BCP ketika 
diperlukan

Tidak

Susun Rencana 
Kontingensi Bisnis (BCP) 

dengan strategi 
pemulihan bekerja di 

lokasi darurat 
(temporer)
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ERP:	Paparan di	Tempat Kerja
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ERP:	Paparan di	Tempat Kerja

Selesai

1

4.b. Ada potensi 
komplain pemangku 

kepentingan yang tidak 
dapat diselesaikan?

-Komunikasikan BCP 
dengan pemangku 

kepentingan terdampak,
-revisi BCP sesuai 

kebutuhan

Ya

Aktivasi BCP ketika 
diperlukan

Tidak

Susun Rencana 
Kontingensi Bisnis (BCP) 

dengan strategi 
pemulihan ¤kerja di 

lokasi alternatif￼

5.b. Antrian dapat 
dibatalkan?

Ya

2

-Workaround yang 
memungkinkan dengan 
tetap memperhatikan 
protokol kerja sehat

-komunikasikan situasi 
kepada pemangku 
kepentingan yang 

terdampak

Tidak

3

-Batalkan antrian,
-komunikasikan situasi 

kepada pemangku 
kepentingan yang 

terdampak



https://irmapa.org/wp-
content/uploads/2020/03/PP-BCM-COVID-19-
IRMAPA-CRMS-PROXSIS.pdf
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